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RINGKASAN

RANCANG BANGUN ALAT PENCETAK BIOBRIKET
CAMPURAN AMPAS TEH DAN TEMPURUNG KELAPA DITINJAU

DARI WAKTU KARBONISASI TERHADAP NILAI KALOR DAN KADAR AIR

(Anggun Pratiwi S, 2021, Laporan Tugas Akhir; 27 Halaman, 8 Tabel, 5 Gambar)

Terbatasnya sumber energi fosil menyebabkan perlunya pengembangan energi
alternatif yang murah dan bersifat kontinyu serta dapat diperbaharui. Salah satu
bahan baku yang dapat dijadikan sumber energi alternatif yaitu ampas teh dan
tempurung kelapa. Pada penelitian ini dilakukan rancang bangun alat pencetak
biobriket dengan sistem pneumatik yang menggunakan udara bertekanan sebesar 7
bar dari kompresor dengan 2 lubang cetakan yang berukuran diameter 32 mm dan
tinggi 16 mm, menghasilkan gaya diberikan pada piston pneumatik untuk mencetak
biobriket sebesar 57,3782 kgf. Gaya dorong silinder atau gaya yang diberikan untuk
mendorong silinder sehingga silinder bergerak maju sebesar 48,7714 kgf sedangkan
gaya tarikan silinder sehingga silinder bergerak mundur sebesar 5,9059 kgf dengan
kecepatan pergerakan maju mundur silinder yaitu 0,0561 m/s. Dari perencanaan
diameter silinder pneumatik sebesar 35,0495 mm maka untuk penelitian ini dipilih
silider dengan diameter 32 mm dengan double acting cylinder karena diperlukan
gerakan maju mundur. Untuk menggerakaan silinder pneumatik tersebut
dibutuhkan udara sebesar 3,5596 liter/menit. Dengan daya kompresor yang
dibutuhkan sebesar 480,1147 watt. Pembuatan biobriket campuran ampas teh
tempurung kelapa dilakukan melalui proses karbonisasi dengan variabel tetap
temperatur karbonisasi 400oC dan variabel tidak tetap yaitu waktu karbonisasi 40,
50, 60, 70 dan 80 menit. Dari hasil penelitian, nilai kalor tertinggi dan telah
memenuhi standar SNI 01-6235-2000 pada waktu karbonisasi 80 menit sebesar
5673,2129 cal/gr sedangkan kadar air yang telah memenuhi standar SNI 01-6235-
2000 sebesar 6,87% dengan waktu karbonisasi yang sama.

Kata kunci: Alat Pencetak Biobriket, Ampas Teh, Kadar Air, Nilai Kalor,
Tempurung Kelapa.



ABSTRACT

DESIGN A SHAPER TOOL FOR BIOBRIQUETTE OF TEA
DREG AND COCONUT SHELL MIXTURE REVIEWED FROM THE

TIME OF CARBONIZATION TO HEAT VALUE AND MOISTURE CONTENT

(Anggun Pratiwi. S, 2021, Final Task Report; 27 Pages, 8 Table, 5 Picture)

The limited source of fossil energy leads to the need for the development of
alternative energy that is cheap and continuous and renewable. One of the raw
materials that can be used as an alternative energy source is tea pulp and coconut
shell. In this study, the design of biobriquetter shaper with pneumatic system that
uses compressed air of 7 bars from the compressor with 2 mold holes measuring 32
mm diameter and 16 mm high, resulting in the force given to the pneumatic piston
to biobriquetter shaper of  562,688N. The cylinder thrust or force is given to push
the cylinder so that the cylinder moves forward by 48.7714 kgf while the cylinder
pull force so that the cylinder moves backwards by 5.9059 kgf with a cylinder back
and forth movement speed of 0.0561 m/s. Cylinder pneumatic at  32 mm with
double acting cylinder because it required back and forth movement. To move the
pneumatic cylinder is required air of 3.5596 liters / minute  with the required
compressor energy or power of 71.9 watts. The manufacture of biobriquette mixed
coconut shell tea pulp into  biobriquette  is done through carbonization process with
fixed variable carbonization temperature  of 400oC and variable non-fixed
carbonization time of 40, 50, 60, 70 and 80 minutes. From the results of the study,
the highest calorific value and has met the standard SNI 01-6235-2000 at the time
of carbonization 80 minutes of 5673.2129 cal / gr while the water content that has
met the standard SNI 01-6235-2000 of 6.87% with the same carbonization time.

Keywords: Biobriquette Shaper, Tea Dregs, Water Content, Calorific Value,
Coconut Shell
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